
MODUL: PENYAKIT PARU DAN RESPIRASI DAN KOMPLIKASINYA  
 

I.  WAKTU 
Mengembangkan Kompetensi Hari: 45 
Sesi dengan fasilitasi Pembimbing Waktu:  

60 menit (kuliah pembekalan) 
360 menit (sesi bimbingan klinis) 

II. TUJUAN UMUM 
Sesi ini menguraikan tentang prosedur klinis dalam mencari, mengevaluasi dan 
konsultasi dengan spesialis bagian lain tentang penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya. 

III. TUJUAN KHUSUS 
●​ Mampu melakukan penilaian dan diagnosis pasien kemudian merujuk pasien ke 

spesialis terkait 
●​ Mampu mengevaluasi pasien dan menginterpretasi hasil prosedur diagnostik 

IV. STRATEGI PEMBELAJARAN 
 
�​ Menguatkan proses pembelajaran 
Kenalkan diri anda, jabatan dan tanggung-jawab anda dalam proses pembelajaran serta 
bagaimana anda berupaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan partisipasi 
penuh dari peserta didik 
 

�​ Tujuan 1: Mendeksripsikan epidemiologi penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya 

 

�​ Tujuan 2: Menjelaskan biologi molekular dan selular dari penyakit paru dan respirasi 
dan komplikasinya 

 

�​ Tujuan 3: Menjelaskan peristiwa yang dapat mencetuskan penyakit paru dan 
respirasi dan komplikasinya   

 

�​ Tujuan 4: Menjelaskan penilaian klinis dari penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya 

 

�​ Tujuan 5: Menjelaskan manajemen dari penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya termasuk gaya hidup dan farmakologis 

 

�​ Tujuan 6: Menjelaskan peran dan kegunaan terapi medikamentosa pada penyakit 
paru dan respirasi dan komplikasinya  
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�​ Tujuan 7: Mengambil anamnesa yang relevan dan melakukan pemeriksaan klinis 
yang tepat dengan supervisi 

 

�​ Tujuan 8: Menyeleksi penggunaan dan menginterpretasi penunjang diagnostik 
invasif maupun non invasif 

 

�​ Tujuan 9: Menginterpretasi EKG untuk deteksi RVH, iskemia atau aritmia terkait 
penyakit paru dan respirasi dan komplikasinya  

 

�​ Tujuan 10: Melakukan tatalaksana aritmia yang mengancam hidup atau keadaan 
darurat termasuk ACLS, selama tes dilakukan  

 

�​ Tujuan 11: Mengenali pentingnya manajemen risiko dan prevensi sekunder  
 

�​ Tujuan 12: Konsultasi dengan spesialis lain, untuk saran mengenai individual 
manajemen yang tepat untuk pasien 

 

V. PERSIAPAN SESI  
A.​ Media 

●​ Kuliah 
●​ Diskusi topik/tutorial 
●​ Journal Reading 
●​ Diskusi kasus 
●​ Mandiri: penelusuran Pustaka dan e-library 
●​ Konferensi ilmiah rutin  

 
B.​ Alat Bantu Ajar 

●​ Pasien diruang rawat inap, rawat jalan dan unit gawat darurat 
●​ Alat rekam elektrokardiografi 

 

VI. KOMPETENSI​ :  
Evaluasi dan manajemen pasien kardiovaskular yang memiliki komorbid penyakit paru 
dan respirasi. Serta mampu melakukan konsultasi dengan spesialis lain. 
 
KETRAMPILAN/PROFESIONAL:​
Setelah mengikuti sesi ini, peserta didik diharapkan terampil dalam: 
A.​ Pengetahuan (kognitif):  

1.​ Mampu mendeksripsikan epidemiologi penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya 

2.​ Mampu menjelaskan biologi molekular dan selular dari penyakit paru dan 
respirasi dan komplikasinya 
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3.​ Mampu menjelaskan peristiwa yang dapat mencetuskan penyakit paru dan 
respirasi dan komplikasinya   

4.​ Mampu menjelaskan penilaian klinis dari penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya 

5.​ Mampu menjelaskan manajemen dari penyakit paru dan respirasi dan 
komplikasinya termasuk gaya hidup dan farmakologis 

6.​ Mampu menjelaskan peran dan kegunaan terapi medikamentosa pada penyakit 
paru dan respirasi dan komplikasinya 

7.​ Mampu mengambil anamnesa yang relevan dan melakukan pemeriksaan klinis 
yang tepat dengan supervise 

8.​ Mampu menyeleksi penggunaan dan menginterpretasi penunjang diagnostik 
invasif maupun non invasive 

9.​ Mampu menginterpretasi EKG untuk deteksi RVH, iskemia atau aritmia terkait 
penyakit paru dan respirasi dan komplikasinya 

10.​Mampu melakukan tatalaksana aritmia yang mengancam hidup atau keadaan 
darurat termasuk ACLS, selama tes dilakukan 

11.​Mampu mengenali pentingnya manajemen risiko dan prevensi sekunder 
12.​Mampu berkonsultasi dengan spesialis lain, untuk saran mengenai individual 

manajemen yang tepat untuk pasien 
 
B.​ Psikomotor (ketrampilan profesi): 

1.​ Mahir mengambil riwayat penyakit yang relevan dan menampilkan pemeriksaan 
klinis yang tepat. 

2.​ Mampu menatalaksana faktor risiko dengan tepat dan mengkomunikasikan 
betapa pentingnya kepada pasien, keluarga dan komunitas yang lebih luas. 

3.​ Mampu mengevaluasi risiko penyakit kardiovaskular pada seorang pasien. 
4.​ Mampu mengevaluasi manfaat intervensi faktor risiko pada seorang pasien. 

 
C.​ Sikap & Perilaku (afektif): 

●​ Menghargai pentingnya penatalaksanaan faktor risiko 
Menghargai beragamnya faktor risiko penyakit paru lintas populasi, sosial 
ekonomi, gender dan ras 
Melalui edukasi pasien, menganjurkan gaya hidup yang lebih sehat dengan 
penekanan spesifik untuk mengendalikan faktor risiko.  
Mampu bekerjasama dengan spesialis lain seperti Spesialis penyakit paru. 

VII. RANGKUMAN 
Pengetahuan yang baik mengenai faktor risiko penyakit paru yang berhubungan dengan 
kardiovaskular dan keterampilan dalam mengevaluasi stratifikasi risiko adalah sangat 
penting dalam menentukan prognosis dan strategi intervensi yang sesuai bagi klien. 
Pada tingkat komunitas, edukasi/penyuluhan yang efektif juga merupakan strategi yang 
harus dikuasai. 

VIII. EVALUASI 
Penilaian Kompetensi 
�​ Hasil observasi selama alih pengetahuan dan keterampilan 

�​ Hasil penilaian peragaan keterampilan 
 

3 

 



IX. INSTRUMEN PENGUKURAN KOMPETENSI 
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X. DAFTAR KEPUSTAKAAN: 
1.​ Braunwald's Heart Disease: A Textbook of Cardiovascular Medicine, 8th ed 
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